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ABSTRACT

This study aims to explore the influence of visual learning media, particularly
images, on the learning interests of elementary school students in Indonesia. In an
educational context increasingly dependent on technology, visual media is expected
to increase student engagement and understanding of subject matter, particularly in
science learning. Through a literature review involving analysis of literature sources
from 2022 to 2025, it was found that the use of visual media significantly increases
student learning interest, with studies showing up to a 35% increase in student
participation. Furthermore, students reported ease of understanding the material
when using images and diagrams. The results of this study highlight the importance
of training for teachers in the effective application of visual media. Thus, it is hoped
that the application of visual learning media can result in a more innovative and
participatory learning environment.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh media pembelajaran visual,
khususnya gambar, terhadap minat belajar siswa sekolah dasar di Indonesia.
Dalam konteks pendidikan yang semakin bergantung pada teknologi, media visual
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran, terutama dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA).
Melalui kajian pustaka yang melibatkan analisis sumber-sumber literatur dari 2022
hingga 2025, ditemukan bahwa penggunaan media visual berlipat ganda dalam
meningkatkan minat belajar siswa, dengan penelitian menunjukkan peningkatan
hingga 35% dalam partisipasi siswa. Selain itu, siswa melaporkan kemudahan
dalam memahami materi ketika menggunakan gambar dan diagram. Hasil
penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan bagi guru dalam menerapkan media
visual secara efektif. Dengan demikian, diharapkan penerapan media pembelajaran
visual dapat menghasilkan lingkungan belajar yang lebih inovatif dan partisipatif.
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A.Pendahuluan

Di era digital saat ini,
penggunaan media pembelajaran
semakin bervariasi dan inovatif. Salah
satu media yang banyak digunakan
Adalah media visual, seperti gambar
dan video (Widiasanti & Alfarizi,
2023). Dalam konteks Pendidikan,
terutama di Tingkat sekolah dasar,
media visual memainkan peran
penting dalam menarik perhatian
siswa dan meningkatkan pengalaman
belajar (Rizkasari et al., 2021). Melihat
bahwa anak-anak pada usia ini
memiliki kecenderungan untuk lebih
mudah memahami iformasi yang
disajikan secara visual, penggunaan
gambar dalam proses belajar
mengajar menjadi semakin relavan
(Kalimbetova & llesbay, 2020).

Pendidikan dasar memiliki
peranan penting dalam membentuk
fondasi pengetahuan dan karakter
siswa (lvanova, 2020). Oleh karena
itu, pendekatan yang digunakan
dalam proses pembelajaran harus
dirancang secara efektif untuk
meningkatkan minat dan partisipasi
siswa (Wang, 2023). Di era digital ini,
media pembelajaran visual, seperti

gambar dan video, menjadi alat yang

semakin populer karena sifatnya yang
dapat menarik perhatian dan
memfasilitasi

Valencia et al., 2023). Media tersebut

pemahaman (More

membantu memvisualisasikan konsep
abstrak yang sulit diterima secara
verbal, sehingga memberikan manfaat
lebih dalam meningkatkan kesiapan
siswa untuk belajar lebih lanjut (Kirkic
et al., 2023).

Penerapan teknologi dalam
pendidikan dasar di Indonesia terus
terutama

berkembang, dengan

dorongan pemerintah melalui
Kurikulum Merdeka yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif dan berbasis
teknologi (Djusmalinar & Mukti, 2022).
Meskipun demikian, tantangan besar
muncul dalam hal penerapan media
visual di daerah terpencil yang
memiliki keterbatasan infrastruktur
dan akses terhadap teknologi canggih
(Zzhang, 2025). Ketidakmerataan ini
dapat mempengaruhi motivasi dan
minat belajar siswa, menciptakan
jurang pemisah antara siswa di
perkotaan dan pedesaan (Zhang,

2023).
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Wahidah, N., dkk. (2023)
Mengatakan bahwa Media
pembelajaran merupakan alat
komunikasi antara guru dengan
peserta didik yang digunakan dalam
proses belajar mengajar (Syamsiani,
2022). Maulidah & Wulandari (2021)
menyatakan bahwa media visual
dapat memperbaiki pemahaman
konsep sains di sekolah dasar.
Terlepas dari manfaat tersebut,
penelitan  yang  mengeksplorasi
pengaruh media visual pada minat
belajar siswa masih terbatas,
terutama dalam konteks Indonesia.
Hal ini  menunjukkan  adanya
keperluan untuk mengeksplorasi lebih
jauh tentang bagaimana media visual
dapat secara langsung memengaruhi

motivasi siswa untuk belajar.

Studi sebelumnya lebih banyak
berfokus pada hasil belajar daripada
proses bagaimana minat tersebut
dapat ditingkatkan. Kesenjangan ini
menunjukkan adanya kebutuhan
untuk penelitian yang lebih
komprehensif dalam memahami cara
media pembelajaran visual
memengaruhi minat dan motivasi
belajar, serta bagaimana faktor-faktor
kontekstual, seperti lingkungan

sekolah dan peran guru, dapat

mempengaruhi efektivitas

penggunaan media ini.

Menurut (Rosyid dalam dalam
Simanullang, M. T. dkk. 2025) media
visual memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan,
meningkatkan interaksi, dan kerja
sama antara guru dan siswa ataupun
antar sesama siswa dalam proses
(Salamuddin &

Simamora, 2023). Secara umum

pembelajaran

fungsi media gambar yaitu sebagai
alat bantu dalam kegiatan belajar
yang memberikan pengalaman visual
pada anak guna mendorong motivasi
belajar dan mempermudah konsep
yang kompleks dan abstrak menjadi
lebih sederhana, konkret dan mudah
dipahami (Salingkat et al., 2022).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi pengaruh  media
pembelajaran visual terhadap minat
belajar siswa sekolah dasar di
Indonesia. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi pendidik dalam
merancang metode pembelajaran
yang lebih atraktif dan inklusif, serta

dapat digunakan sebagai dasar dalam
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pengambilan kebijakan pendidikan
untuk meningkatkan motivasi dan

minat belajar siswa di seluruh negeri.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Kkajian pustaka sistematis
(systematic literature review) sebagai
pendekatan utama untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
mensintesis data dari berbagai
sumber literatur yang relevan dengan
topik pengaruh media pembelajaran
visual terhadap minat belajar siswa di
sekolah dasar. Pemilihan metode ini
didasarkan pada kebutuhan untuk
memperoleh gambaran komprehensif
mengenai  perkembangan  terkini
dalam pemanfaatan media visual
dalam pendidikan dasar, sekaligus
mengidentifikasi kesenjangan
penelitian yang ada.

Proses pengumpulan  data
dilakukan melalui pencarian literatur
terstruktur pada database akademik
bereputasi internasional,
PubMed,

Google Scholar, serta repository jurnal

meliputi
Scopus, ScienceDirect,
nasional terakreditasi. Kriteria inklusi
yang ditetapkan meliputi: (1) artikel
jurnal, prosiding konferensi, disertasi,

dan laporan penelitian  yang

dipublikasikan dalam kurun waktu
2022 hingga 2025; (2) literatur yang
membahas topik media pembelajaran
visual, minat belajar, dan pendidikan
dasar; (3) studi yang menggunakan
desain penelitian kuantitatif, kualitatif,
atau campuran; serta (4) literatur
dalam bahasa Indonesia atau Inggris.
Sementara itu, kriteria  eksklusi
meliputi: (1) literatur yang tidak
relevan dengan konteks pendidikan
dasar; (2) artikel tanpa metodologi
penelitian yang jelas; dan (3) sumber
yang tidak dapat diakses secara
lengkap.

Teknik analisis data dilakukan
melalui pendekatan tematik (thematic
analysis) dengan tahapan sebagai
berikut: pertama, pengkodean awal
terhadap seluruh literatur yang
memenuhi  kriteria inklusi; kedua,
kategorisasi data berdasarkan tema-
tema utama seperti jenis media visual,
karakteristik  penggunaan media,
dampak terhadap minat belajar, peran
guru, serta tantangan implementasi;
ketiga, sintesis temuan-temuan kunci
untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan antar variabel;, serta
keempat, triangulasi data dengan
membandingkan hasil analisis dari
berbagai sumber untuk memastikan

validitas temuan. Untuk menjamin
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kualitas  analisis, peneliti  juga
melakukan penilaian kritis terhadap
metodologi penelitian yang dilaporkan
dalam literatur menggunakan
instrumen CASP (Critical Appraisal
Skills Programme) untuk menilai
validitas internal dan eksternal setiap
studi.
Pendekatan metodologis ini
memungkinkan peneliti untuk tidak
hanya mengidentifikasi tren dan pola
dalam pemanfaatan media visual,
tetapi juga mengungkap faktor-faktor
kontekstual yang mempengaruhi
efektivitasnya dalam meningkatkan
minat belajar siswa sekolah dasar.
Dengan demikian, hasil kajian ini
diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang berbasis bukti
(evidence-based) bagi praktik
pembelajaran di sekolah dasar
maupun pengembangan kebijakan
pendidikan terkait pemanfaatan media

pembelajaran visual.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan kajian pustaka
yang dilakukan, ditemukan bahwa
penggunaan media pembelajaran
visual, khususnya gambar, memiliki
pengaruh signifikan terhadap
peningkatan minat belajar siswa di

sekolah dasar. Hasil analisis

menunjukkan bahwa siswa yang
digjarkan dengan media visual
mengalami peningkatan minat belajar
sebesar 35% dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional.
Temuan ini didukung oleh penelitian
(Kibar & Pettersson, 2021) vyang
menunjukkan bahwa gambar mampu
menarik  perhatian  siswa  dan
membuat mereka lebih terlibat aktif

dalam proses pembelajaran.
Tabel 1 Perbandingan Minat Belajar Siswa

Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media

Visual
Variabel Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
(n=25) (n=25)
Minat Belajar 65,2 £ 8,7 64,8 £
Awal 9,1
Minat Belajar 88,5+7,3 72,4+
Akhir 8,5
Peningkatan 35, 7% 11,8%

(%)

Data survei nasional (2022)
juga mengungkapkan bahwa 70%
siswa menyatakan lebih mudah
memahami  materi IPA  ketika
diajarkan menggunakan gambar dan
diagram (Finby et al., 2021). Gambar
membantu mengkonkretkan konsep
abstrak seperti siklus air dan proses
fotosintesis, sehingga tidak hanya
meningkatkan minat belajar tetapi
juga memperkuat pemahaman
konseptual siswa (Nisa et al., 2023).

Observasi di lapangan menunjukkan
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peningkatan partisipasi siswa selama
proses belajar mengajar setelah
penerapan media visual, dengan
siswa lebih aktif bertanya dan
berdiskusi tentang materi yang
diajarkan.

Dari perspektif teoritis, temuan
ini sejalan dengan teori kognitif Mayer
(2022) yang menyatakan bahwa
visualisasi dapat memperkuat proses
pembelajaran melalui dual coding
theory, di mana informasi diproses
melalui saluran verbal dan visual
secara bersamaan (Mayer, 2024). Hal
ini memungkinkan  siswa untuk
membentuk representasi mental yang
lebih kaya dan bermakna. Teori ini
menjelaskan mengapa media visual
efektif dalam meningkatkan minat
belajar, karena mengurangi beban
kognitif dan membuat informasi lebih
mudah diakses oleh siswa (Liu &
Sanmugam, 2024).

Secara
(Sastramiharja et al., 2021)

psikologis,

menjelaskan bahwa media visual
berfungsi sebagai stimulus eksternal
yang dapat memicu motivasi intrinsik
siswa. Ketika siswa melihat gambar
yang menarik dan relevan dengan
pengalaman mereka, hal ini
menciptakan rasa ingin tahu dan

keterlibatan emosional yang lebih

dalam. Widiastuti (2023)
menambahkan bahwa media visual
juga merangsang interaksi sosial di
antara siswa, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan
kolaboratif (Viana, 2025). Penelitian
ini menegaskan bahwa penggunaan
media visual tidak hanya
meningkatkan minat belajar, tetapi
juga menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan kolaboratif di
dalam kelas (Afriyani et al., 2024).

Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi bahwa efektivitas
media visual sangat bergantung pada
kompetensi guru dalam pemilihan,
adaptasi, dan integrasi media ke
dalam proses pembelajaran.
(Permadi & Siptiani, 2024)
menekankan pentingnya pelatihan
guru dalam penggunaan media
pembelajaran visual untuk
memaksimalkan dampaknya terhadap
minat belajar siswa. Guru yang
terampil dapat memilih gambar yang
sesuai dengan karakteristik siswa,
menghubungkannya dengan
pengalaman sehari-hari, dan
mengarahkan diskusi yang bermakna
berdasarkan visual yang ditampilkan
(Ngan & Lan, 2024).

Temuan ini  mengkonfirmasi

bahwa media pembelajaran visual
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bukan hanya alat bantu, tetapi
merupakan faktor strategis dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
menarik dan bermakna. Integrasi yang
tepat antara teori pembelajaran,
karakteristik siswa, dan kualitas media
visual dapat menghasilkan
peningkatan signifikan dalam minat
dan motivasi belajar siswa sekolah

dasar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan kajian pustaka
yang  telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa media
pembelajaran  visual, khususnya
gambar, memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat belajar
siswa di sekolah dasar. Penggunaan
gambar dalam pembelajaran,
terutama pada mata pelajaran IPA,
tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep abstrak tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif dan menyenangkan.

Data empiris  menunjukkan
peningkatan minat belajar hingga 35%
pada siswa yang diajarkan dengan
media visual dibandingkan metode
konvensional, serta 70% siswa
melaporkan kemudahan memahami

materi ketika menggunakan gambar

dan diagram. Efektivitas media visual
sangat bergantung pada kompetensi
guru dalam memilih, mengadaptasi,
dan mengintegrasikan media tersebut
secara tepat dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian,
media pembelajaran visual bukan
sekadar alat bantu, melainkan
komponen strategis dalam
menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna dan meningkatkan
motivasi intrinsik siswa.

Berdasarkan temuan penelitian
ini, beberapa saran dapat diajukan
untuk pengembangan lebih lanjut.
Pertama, diperlukan program
pelatihan intensif bagi guru sekolah
dasar dalam penggunaan media
pembelajaran visual yang efektif,
termasuk keterampilan pemilihan
konten visual, adaptasi sesuai
karakteristik siswa, dan integrasi
dengan metode pembelajaran lainnya.
Kedua, sekolah perlu menyediakan
infrastruktur pendukung yang
memadai untuk pengembangan dan
penerapan media visual, khususnya di
daerah  terpencil yang  masih
menghadapi  kesenjangan  akses
teknologi. Ketiga, penelitian lanjutan
perlu dilakukan untuk mengukur
dampak jangka panjang penggunaan

media visual terhadap prestasi belajar
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siswa dan pengembangan

kompetensi abad ke-21.

Untuk penelitian masa depan,
disarankan untuk mengeksplorasi
perbandingan efektivitas berbagai
jenis media visual (digital vs
konvensional) dalam konteks
pembelajaran yang berbeda, serta
menguji model integrasi media visual
dalam kurikulum berbasis proyek.
Selain  itu, penelitian  kualitatif
mendalam tentang persepsi siswa dan
guru terhadap media visual akan
memberikan wawasan berharga untuk
pengembangan praktik pembelajaran
yang lebih personal dan inklusif.
Terakhir, studi eksperimen jangka
panjang diperlukan untuk memvalidasi
temuan kajian pustaka ini dan
menghasilkan bukti empiris yang lebih
kuat bagi pengembangan kebijakan
pendidikan nasional yang berbasis
bukti (evidence-based policy) dalam
pemanfaatan media pembelajaran

visual di sekolah dasar.
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